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ABSTRAK 

 

 

Latar Belakang : Umbi bit mengandung vitamin, karbohidrat, protein, dan lemak yang berguna 

untuk kesehatan tubuh. Mineral lainnya juga terkandung dalam umbi bit seperti Iron (Fe), 

Natrium (Na), Zink (Zn), Calsium (Ca), Potassium (K), Magnesium (Mg) dan Phosphorus (P). 

Bit merah mengandug vit C 10,2 % dan asam folat 34 % yang berfungsi untuk menumbuhkan 

dan mengganti sel-sel yang rusak. 

Tujuan : Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh konsumsi jus buah bit terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri Di MA Hasyim Asy’ari Bangsri Kabupaten 

Jepara 

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode pra eksperimental design dengan one 

group pretest dan post test design dengan menggunakan sampel sebanyak 36 orang dan 

dianalisis menggunakan statistik yaitu dengan uji-t. 

Hasil Penelitian : berdasarkan hasil analisis uji t (paired sample t-test), maka dapat diperoleh 

hasil bahwa - thitung  kurang  dari ttabel yaitu – 11,118 < -2,032 dan Sig. (2 tailed) = 0,000 < 0,05 , 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan pemberian jus buah bit terhadap kadar hemoglobin pada remaja putri di MA Hasyim 

Asyari Bangsri Jepara. 

Kesimpulan : terdapat pengaruh positif dan signifikan pemberian jus buah bit terhadap kadar 

hemoglobin pada remaja putri di MA Hasyim Asyari Bangsri Jepara. 
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ABSTRACT 

 

Background : Beetroot contains vitamins, carbohydrates, proteins, and fats that are useful for 

body health. Other minerals are also contained in beetroot such as Iron (Fe), Sodium (Na), Zink 

(Zn), Calcium (Ca), Potassium (K), Magnesium (Mg) and Phosphorus (P). Red beets contain 

10.2% vitamin C and 34% folic acid which functions to grow and replace damaged cells. 

Objective : To analyze and explain the effect of consumption of beetroot juice on increasing 

hemoglobin levels in adolescent girls at MA Hasyim Asy'ari Bangsri, Jepara Regency. 

Research Methods: This study used a pre-experimental design method with one group pretest 

and post-test design using a sample of 36 people and analyzed using statistics, namely the t-test. 

Research Results: based on the results of the t-test analysis (paired sample t-test), it can be 

obtained that -tcount is less than ttable, namely -11.118 < -2.032 and Sig. (2 tailed) = 0.000 

<0.05, then Ho is rejected and Ha is accepted. So it can be concluded that there is a positive and 

significant effect of giving beetroot juice on hemoglobin levels in adolescent girls at MA Hasyim 

Asyari Bangsri Jepara. 

Conclusion: there is a positive and significant effect of giving beetroot juice on hemoglobin 

levels in adolescent girls at MA Hasyim Asyari Bangsri Jepara. 

 

Keyword : Bit Fruit Juice, Hemoglobin Level 



 
 

PENDAHULUAN 

Menurut WHO Regional 

OfficeSEARO, salah satu masalah Gizi 

remaja putri di Asia Tenggara adalah 

anemia defisiensi zat besi yaitu kira- kira 

25-40% remaja putri menjadi korban 

anemia tingkat ringan sampai berat. 

Anemia gizi besi masih merupakan 

masalah kesehatan masyarakat dengan 

prevalensi pada anak balita sebesar 28,1 

persen, anak 5-12 tahun 29 persen ibu 

hamil 37,1 persen, remaja putri 13-18 

tahun dan wanita usia subur 15-49 tahun 

masing-masing sebesar 22,7 persen. 

Menurut data Riskesdas 2018 prevalensi 

angka kejadian anemia pada wanita usia 

subur (WUS) di Indonesia, adalah sebesar 

23,7 %, yang termasuk di dalamnya  

wanita  yang  tidak  hamil  dan  wanita  

yang  sedang  menyusui. 

Angka kejadian anemia di Jawa 

Tengah pada tahun 2013 mencapai 57,1%. 

Berdasarkan Dinkes Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2014 anemia pada remaja 

putri yang berada di Kabupaten Jepara 

masih merupakan masalah kesehatan 

masyarakat karena pravalensinya 

mencapai angka lebih dari 15% dan pada 

usia sekolah sebesar 26,5% 

Kadar hemoglobin dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain faktor  

perdarahan,  konsumsi  zat  besi  ,  

abnormal  atau  kecacatan  sel darah 

merah, gangguan fungsi sum-sum tulang. 

Setelah mengalami perdarahan  yang  

cepat,  maka  tubuh  akan  mengganti  

cairan  plasma dalam waktu 1-3 hari. 

Namun hal ini akan membuat konsentrasi 

sel darah merah menjadi rendah termasuk 

perdarahan saat menstruasi.   Besi 

merupakan  komponen  yang  paling  

besar  dalam  haemoglobin  dan memiliki 

fungsi yang besar dalam pengikatan 

oksigen dalam darah. Apabila   mengalami   

defisiensi   besi   maka   tubuh   akan   

mengalami penurunan kadar haemoglobin 

(Yanuarti, 2014).  

Penanganan terhadap anemia dapat 

dilakukan dengan 2 cara yaitu secara 

farmakologi dan non farmakologi. 

Penangan secara farmakologi dengan 

menggunakan tablet (Fe), tetapi cara ini 

sering tidak disukai karena sering 

menimbulkan mual dan muntah karena 

bau besi. Oleh karena itu diperlukan 

terobosan sehat dan aman dengan 

megkonsumsi buah bit (Beta vulgaris).  

Buah bit kaya akan zat gizi yang 

dibutuhkan untuk pembentukan dan 

pematangan sel darah merah. Buah bit 

(Beta Vulgaris) adalah salah satu buah 

yang sering  digunakan sebagai pewarna 

alami untuk berbagai jenis makanan, kaya 

akan folat yang ampuh untuk mencegah 



 
 

penyakit jantung dan anemia. Warna ungu 

ataupun merah keunguan yang dihasilkan 

oleh buah bit sangat bagus digunakan 

sebagai perwarna makanan ataupun 

minuman secara alami. 

Buah bit yang dikenal dengan akar 

bit mapun bit merah ini merupakan salah 

satu jenis tanaman dari kelompok 

Amaranthaceae dan memiliki nama latin 

Beta Vulgaris. Buah bit ini mengandung 

serat, baik yang mudah larut maupun sulit 

larut, serat yang tidak mudah larut 

membantu memperlancar kerja usus, 

sedangkan serat yang mudah larut kadar 

gula dan kolesterol darah tetap stabil. 

Tanaman ini tumbuh di dalam tanah 

sejenis umbi-umbian yang berwarna 

merah keunguan yang paling banyak 

ditemukan di wilayah Amerika Utara 

maupun Inggris (Laksmi, 2014). 

Umbi bit mengandung vitamin, 

karbohidrat, protein, dan lemak yang 

berguna untuk kesehatan tubuh. Mineral 

lainnya juga terkandung dalam umbi bit 

seperti Iron (Fe), Natrium (Na), Zink (Zn), 

Calsium (Ca), Potassium (K), Magnesium 

(Mg) dan Phosphorus (P). Bit merah 

mengandug vit C 10,2 % dan asam folat 

34 % yang berfungsi untuk menumbuhkan 

dan mengganti sel-sel yang rusak (USDA, 

2014). 

Dari hasil penelitian yang ditulis 

oleh Ikawati (2018),  yang berjudul " 

Pengaruh Buah Bit (Beta Vulgaris) 

terhadap Indek Eritrosit pada Remaja Putri 

dengan Anemia ". Setelah mengonsumsi 

buah bit terjadi peningkatan rata-rata 

kadar hemogobin meningkat sebesar 1,3 

g/dl atau 12%. 

Berdasarkan survey pendahuluan ini 

dilakukan penulis pada bulan mei di MA 

Hasyim Asy’ari Bangsri Kabupaten 

Jepara. Dari 25 remaja didapatkan hasil 15 

remaja putri sudah pernah mengkonsumsi 

buah bit, dan 10 orang menyatakan belum 

pernah mengkonsumsi buah bit. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

penulis akan melakukan penelitian tentang 

pengaruh konsumsi jus buah bit terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin pada 

remaja putri di MA Hasyim Asy’ari 

Bangsri Kabupaten Jepara 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode pra eksperimental design dengan 

one group pretest dan post test design 

yang dilakukan pretest terlebih dahulu 

sebelum diberikan intervensi kepada 

responden yang kemudian setelah 

dilakukan intervensi dilakukan post test. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswi 

kelas XI MA Hasyim Asyari kelas XI 



 
 

sebanyak 36 orang. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik simple 

random.  Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Agustus 2022 sampling  

 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisa Univariat 

a. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Umur  

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Umur Responden Remaja Putri di MA 

Hasyim Asy’ari Bangsri Kabupaten 

Jepara tahun 2022 (N=36) 

Usia Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

16 Tahun 9 25% 

17 Tahun 13 36,1% 

18 Tahun 14 38,9% 

Total 36 100% 

              Sumber : Data Primer, 2022. 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar umur 

siswi yang menjadi responden dalam 

penelitian ini adalah usia 18 tahun 

sebanyak 14 responden (38.8%). 

b. Peningkatan kadar hemoglobin 

sebelum mengkonsumsi jus buah 

bit 

 

 

 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Peningkatan 

Kadar Hemoglobin sebelum konsumsi 

jus buah bit Remaja Putri di MA 

Hasyim Asy’ari Bangsri Kabupaten 

Jepara tahun 2022 (N=36) 

Peningkatan 

HB 

Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

0.2 – 0.5 gr/dL 18 50.0% 

0.6 – 0.9 gr/dL 18 50.0% 

Total 36 100% 

              Sumber : Data Primer, 2022. 

Berdasarkan tabel 4.2. diatas dapat 

disimpulkan bahwa sebanyak  18 (50%) 

siswa mengalami kenaikan kadar 

hemoglobin senilai 0.2 - 0.5 g/dL, dan 

sebanyak 18 (50%) siswa mengalami 

kenaikan kadar hemoglobin 0.6 – 0.9 

g/dL.  

c. Peningkatan kadar hemoglobin 

setelah mengkonsumsi jus buah bit 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Peningkatan 

Kadar Hemoglobin sesudah konsumsi 

jus buah bit pada Remaja Putri di MA 

Hasyim Asy’ari Bangsri Kabupaten 

Jepara tahun 2022 (N=36) 

Peningkatan 

HB 

Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

0.2 – 0.5 gr/dL 21 58.3% 

0.6 – 0.9 gr/dL 15 41.7% 

Total 36 100% 



 
 

Berdasarkan tabel 4.3. diatas dapat 

disimpulkan bahwa sebanyak  21 (58%) 

siswa mengalami kenaikan kadar 

hemoglobin senilai 0.2 - 0.5 g/dL, dan 

sebanyak 15 (41,7%) siswa mengalami 

kenaikan kadar hemoglobin 0.6 – 0.9 

g/dL. Hal ini menunjukkan bahwa 

mengkonsumsi jus buah bit dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin. 

 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 4.4 

Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-

Smirnova 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statis

tic 

df S

i

g

. 

SEBELUM 

MENGKO

NSUMSI 

JUS BUAH 

BIT 

,103 36 ,200* ,965 36 

,

3

1

5 

SESUDAH 

MENGKO

NSUMSI 

JUS BUAH 

BIT 

,077 36 ,200* 
 

,970 
36 

,

4

3

4 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat 

diketahui bahwa nilai Signifikansi 

sebelum mengkonsumsi jus buah bit 

senilai 0.315 dan nilai signifikansi 

sesudah mengkonsumsi jus bus buah bit 

senilai 0.434. Sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas nilai signifikansi tersebut lebih 

besar dari 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian 

sebelum dan mengkonsumsi jus buah bit 

terdistribusi normal.  

Didalam buku pintar IBM SPSS Statistik 

19 dijelaskan jika nilai t hitung bernilai 

negatif (-) maka bilangan negatif t tidak 

bermakna minus (hitungan) dan pengujian 

hipotesis dilakukan diuji kiri, dan terletak 

pada area H0 ditolak dan  Ha diterima. 

Sebagaimana dapat dilihat pada kurva 

dibawah ini 

 

Gambar 4.1 

Kurva Uji Hipotesis 

 

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan 

nilai thitung negatif: 



 
 

Jika -thitung < -ttabel, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima  

Jika -thitung > -ttabel, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak 

Berdasarkan hasil analisis uji t (paired 

sample t-test), maka dapat diperoleh hasil 

bahwa - thitung  kurang  dari ttabel yaitu – 

11,118 < -2,032 dan Sig. (2 tailed) = 0,000 

< 0,05 , maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

positif dan signifikan pemberian jus buah 

bit terhadap kadar hemoglobin pada 

remaja putri di MA Hasyim Asyari 

Bangsri Jepara. 

 

PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Berdasarkan tabel 4.2. dapat 

disimpulkan bahwa sebanyak  21 (58%) 

siswa mengalami kenaikan kadar 

hemoglobin senilai 0.2 - 0.5 g/dL, dan 

sebanyak 15 (41,7%) siswa mengalami 

kenaikan kadar hemoglobin 0.6 – 0.9 

g/dL. Hal ini menunjukkan bahwa 

mengkonsumsi jus buah bit dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin.  

Umbi bit mengandung 

vitamin, karbohidrat, protein, dan lemak 

yang berguna untuk kesehatan tubuh. 

Mineral lainnya juga terkandung dalam 

umbi bit seperti Iron (Fe), Natrium (Na), 

Zink (Zn), Calsium (Ca), Potassium (K), 

Magnesium (Mg) dan Phosphorus (P). Bit 

merah mengandug vit C 10,2 % dan asam 

folat 34 % yang berfungsi untuk 

menumbuhkan dan mengganti sel-sel yang 

rusak (USDA, 2014).  

Dari hasil penelitian yang ditulis oleh 

Ikawati (2018),  yang berjudul "Pengaruh 

Buah Bit (Beta Vulgaris) terhadap Indek 

Eritrosit pada Remaja Putri dengan 

Anemia ". Setelah mengonsumsi buah bit 

terjadi peningkatan rata-rata kadar 

hemogobin meningkat sebesar 1,3 g/dl 

atau 12%. hasil intervensi pemberian jus 

buah bit sebanyak 250 ml/hari yang 

dilakukan selama 7 hari dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin remaja 

putri dengan anemia, dari rata - rata kadar 

hemoglobin sebelum di berikan jus buah 

bit yaitu minimal 8.9g/dl, maksimal 11.8 

g/dl, dan rata-rata 10.6 g/dl.  

Setelah mengonsumsi buah bit kadar 

Hb: minimal 9.8 g/dl, maksimal 12.9 g/dl, 

dan rata-rata 11.9 g/dl. Sehingga terjadi 

kenaikan kadar hemoglobin rata-rata 1.3 

g/dl. 

Analisis Bivariat 

Berdasarkan hasil analisis uji t 

(paired sample t-test), maka dapat 

diperoleh hasil bahwa - thitung  kurang  dari 

ttabel yaitu – 11,118 < -2,032 dan Sig. (2 

tailed) = 0,000 < 0,05 , maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan 



 
 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

pemberian jus buah bit terhadap kadar 

hemoglobin pada remaja putri di MA 

Hasyim Asyari Bangsri Jepara. 

Buah bit yang diketahui memiliki 

senyawa zat besi, folat, vit C, vit A dan 

beberapa  kandungan  lainya,  dapat  

dijadikan  sebagai  alternative  

pengobatan anemia, dan juga dapat 

dijadikan sebagai pencegah anemia, di 

karenakan kandungan yang dimiliki buah 

bit ini,  dapat mencukupi sintesis 

hemoglobin dan eritrosit   sehingga dapat 

meningkatkan   kadar hemoglobin. 

Seperti yang sudah dibahas sebelumnya 

bahwa pada sintesis hemoglobin sendiri 

membutuhkan bahan baku  utama  

pembentuknya   yaitu  komponen  zat  

besi  yang  nantinya  akan membentuk 

Ferro (FE
2+

) dan kemudian akan 

bergabung dengan Globin , sehingga 

dapat membentuk hemoglobin. 

Sedangkan untuk sintesis eritrosit atau 

pembentukan   eritropoietin   disumsum   

tulang   sendiri,   diperlukan   beberapa 

prekursor seperti  vit C, vit E, termasuk 

juga asam folat, vit B12, vit B6, tiamin 

dan  riboflavin,  sehingga  jika  terjadi  

defisiensi  dari  prekursor  tersebut  

dapat berkaitan dengan kejadian anemia. 

Penelitian yang dilakukan   oleh 

Hurin Safira pada tahun 2021, yang 

meneliti tentang efektivitas pemberian 

jus buah bit   untuk meningkatkan kadar 

hemoglobin  pada remaja  putri  di 

Pesantren  gontor,  menunjukkan  

peningkatan hemoglobin yang di dapat  

adalah sebesar 1,57 g/dl dari hemoglobin 

awal. 

Penelitian   yang   dilakukan   Nora   

M   2017,   didapatkan   bahwa   pada 

pemberian 8 g bubuk buah bit, selama 

20 hari kepada 7 responden didapatkan 

hasil peningkatan paling banyak 13% 

dari hemoglobin awal dan paling kecil 

2,4% dari hemoglobin awal. Penelitian 

ini menggunakan dosis dan jumlah hari 

yang sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hurin Safira 2021. 

Dengan dosis buah bit dan jumlah hari 

pemberian yang sama, hasil yang didapat 

pada penelitian ini adalah dijumpai 

perubahan berupa peningkatan kadar 

hemoglobin sebesar 1,64 g/dl dari kadar  

hemoglobin awal. 

Penelitian yang dilakukan 

Setyiyaningsih S tahun 2020, dikatakan 

bahwa jus  buah  bit  dapat  

dikombinasikan  dengan  beberapa  buah  

lain  salah  satunya adalah dengan lemon 

. Kombinasi buah bit dan lemon, serta 

tablet besi yang diberikan kepada ibu 

hamil, dapat menyebabkan peningkatan 



 
 

hemoglobin dengan rata-rata 1,1 g/dl dari 

hemoglobin awal. 

Selain  jus  buah  bit,  ada  juga  

beberapa  objek  lain  yang  juga  dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin darah. 

Salah satu contohnya adalah kurma 

(Phoenix dactylifera), buah ini 

mengandung senyawa riboflavin, niasin, 

piridoksil, folat, kalsium dan juga besi. 

Dalam 100 gram buah kurma dapat 

memenuhi lebih dari 9% kebutuhan 

vitamin sehari-hari.
   

Dalam sebuah penelitian lain 

dikatakan bahwa, kurma juga dapat 

dikombinasikan dengan air kelapa atau 

disebut kurlapa juga dapat meningkatkan 

kadar hemoglobin dalam  darah, 

kandungan besi dalam buah kurna yang 

dapat membantu dalam pembentukan 

darah, serta asam folat yang di miliki 

air kelapa muda sebagai bahan pokok 

pembentuk   inti sel darah merah. 

 

KESIMPULAN 

1. Sebelum mengkonsumsi jus buah bit 

sebanyak  18 (50%) siswa mengalami 

kenaikan kadar hemoglobin senilai 

0.2 - 0.5 g/dL, dan sebanyak 18 

(50%) siswa mengalami kenaikan 

kadar hemoglobin 0.6 – 0.9 g/dL.  

2. Setelah mengkonsumsi jus buah bit 

dapat disimpulkan bahwa sebanyak  21 

(58%) siswa mengalami kenaikan 

kadar hemoglobin senilai 0.2 - 0.5 

g/dL, dan sebanyak 15 (41,7%) siswa 

mengalami kenaikan kadar hemoglobin 

0.6 – 0.9 g/dL. Hal ini menunjukkan 

bahwa mengkonsumsi jus buah bit 

dapat meningkatkan kadar hemoglobin.  

3. Berdasarkan hasil analisis 

uji t (paired sample t-test), maka dapat 

diperoleh hasil bahwa - thitung  kurang  dari 

ttabel yaitu – 11,118 < -2,032 dan Sig. (2 

tailed) = 0,000 < 0,05 , maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

pemberian jus buah bit terhadap kadar 

hemoglobin pada remaja putri di MA 

Hasyim Asyari Bangsri Jepara. 
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